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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kulitas 
pembelajaran serta mendeskripsikan high order thinking skills melalui 
accelerated learning pendekatan inferentialism. Penelitian ini merupakan 
penelitian kombinasi dengan desain sequential eksplanatory. Adapun 
subjek penelitian dipilih dari kelas XI dengan jenis purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa model accelerated learning 
pendekatan inferentialism pada tahap persiapan hasil berkategori sangat 
baik, tahap pelaksanaan untuk aktivitas guru berkategori sangat baik 
sedangkan aktivitas siswa berkategori cukup baik dan pada tahap evaluasi 
model yang digunakan efektif.  High order thingking skills siswa juga 
meningkat yang pada penelitian awal memperoleh skor 66 setelah melalui 
model accelerated learning pendekatan inferentialism memperoleh skor 
87 dengan indikator analyze, evaluate dan create terdapat perbedaan 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
Kata kunci : High Order Thinking Skils; Accelerated Learning; Inferentialism 
 
 
Abstract: The purpose of this study is to analyze the quality of learning and 
to describe high order thinking skills through accelerated learning 
inferentialism approach. This research is a combination research with 
explanatory sequential design. The research subjects were selected from 
class XI with the type of purposive sampling. The results showed that the 
accelerated learning model inferentialism approach at the stage of the 
preparation of the categorized results was very good, the implementation 
stage for the activities of the teacher categorized very well while the 
student activities were categorized quite well and at the evaluation stage 
the model used was effective. High order thingking skills of students also 
increased which in the initial research got a score of 66 after going through 
the accelerated learning model the inferentialism approach gained a score 
of 87 with the analyze, evaluate and create indicators that there were 
changes in solving problems.  
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A. Pendahuluan  
Era industri 4.0 merubah pola kehidupan manusia dalam berbagai 

dimensi termasuk dalam pendidikan. Era revolusi industri 4.0 ditandai 
dengan salah satunya penggunaan teknologi yang berkembang sangat 
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Ghiffar et al., (2018) era 
industri 4.0 menjadi tantangan bagi kehidupan masa sekarang, dimana 
manusia sekarang berorientasi pada teknologi dan permasalahan yang 
lebih kompleks. Selain itu, Kristanti dan Umamah (2019) pendidikan pada 
abad ini berpusat pada pemahaman siswa dalam berpikir tingkat tinggi, 
kecerdasan emosianal pengembangan metakogitif dan karakter. Oleh 
karena itu, siswa perlu memiliki berbagai macam kemampuan untuk 
menghadapi era industri 4.0 dan mampu bersaing baik dalam negeri 
maupun luar negeri. Salah satu kemampuan itu adalah high order thinking 
skill atau kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi karena dapat 
menciptakan ide, mengolah informasi, sintesis dan produktif. Hal tersebut 
sejalan dengan Ernawati (2017) kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak 
hanya diperoleh dari panca indra tetapi dari memaknai hakikat yang 
terdapat dalam informasi melalui  analisis, sintesis, dan menarik 
kesimpulan untuk menciptakan gagasan.  

High order thinking skill dalam pendidikan saat ini sangat diperlukan 
karena memiliki peran penting dalam pembelajaran. Menurut Heong et 
al., (2011) high order thinking skill memiliki peran penting dalam kegiatan 
belajar mengajar serta mempengaruhi efektifitas pembelajaran. High 
order thinking skill tentunya perlu dilatih dan ditingkatkan untuk dapat 
bersaing dalam kehidupan. Melalui pembelajaran matematika, diharapkan 
membantu meningkatkan high order thinking skill siswa.  Nur dan Palobo 
(2018) menjelaskan kemampuan berpikir siswa dapat dikembangkan 
melalui matematika. Mulyono dan Lestari (2016) matematika memiliki 
peran penting dalam perkembangan berpikir siswa. Selain itu Jumaisyaroh 
et al., (2015) salah satu untuk meningkatkan kemampuan berpikir adalah 
melalui pembelajaran matematika. Oleh karena itu, dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa diperlukan 
pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika. Pembelajaran 
matematika tidak lepas dari bagaimana guru menyampaikan materi agar 
kemampuan berpikir matematis siswa dapat optimal.  

Salah satu untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar dalam 
matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir matematis 
tingkat tinggi siswa atau high order thingking skill adalah melalui model 
pembelajaran yang sesuai. Menurut Rochmad dan Masrukan (2016) 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh penggunaan 
model pembelajaran yang sesuai. Peneliti memilih model accelerated 
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learning pendekatan inferentialism karena sesuai dengan permasalahan 
yang ada dan diharapkan dengan model pembelajaran ini dapat 
mendorong kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa menjadi 
lebih baik. Menurut Amelia et al., (2018) model accelerated learning 
membantu siswa dalam belajar, mampu menguasi konsep yang diberikan 
dan mengoptimalkan kemampuanya.  

Lebih lanjut, model accelerated learning dengan pendekatan 
inferentialism akan lebih membuka peluang dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa, karena inferentialism 
merupakan memaknai sebuah konsep melalui representasi maupun 
penalaran dari suatu kesimpulan yang diperoleh dari pemikiran masing-
masing. Menurut Peregrin (2012) inferentialism merupakan keyakinan 
memaknai sesuai konsep pemikiran individu masing masing selain itu juga 
bisa dikatakan sebagai representasi modern atau representasi yang lebih 
kompleks. Sedangkan menurut Bakker dam Hußmann (2017) menjelaskan 
inferentialism memaknai suatu konsep melalui sebuah penalaran atau 
membuat kesimpulan berdasarkan representasi. Sehingga inferentialism 
sangat cocok dalam mempelajari matematika dan membuka peluang 
mengembangkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa.  

Peregrin (2012) inferentialism diartikan secara analog sebagai aturan 
bahasa untuk membuka ruang kebermaknaan yang sebelumnya tidak 
tersedia seperti komunikasi antar manusia yang khas, pertimbangan 
rasional, membangun sebuah teori, dan lain-lain. Menurut Derry (2017) 
bahwa ketika inferentialism diterapkan pada pendidikan khususnya 
pembelajaran matematika memberikan cara berpikir tentang 
pengembangan guru, pedagogi dan pengetahuan yang memberikan 
wawasan kuat dalam isu-isu penting bagi masalah pendidikan. Oleh 
karena itu, inferentialism akan tepat jika dipadukan dengan model 
accelerated learning dalam membuka peluang mengembangkan 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa. Dari permasalahan 
diatas, peneliti tertarik untuk menganalisis kulitas pembelajaran 
accelerated learning pendekatan inferentialism dan deskripsi high order 
thinking skills melalui accelerated learning pendekatan inferentialism. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kombinasi dengan desain 

sequential explanatory. Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal berpikir matematis tingkat tinggi siswa. Pengumpulan 
data pada penelitian ini secara kuantitatif yang selanjutnya dianalisis 
kemudian menginterpretasi data kualitatif. Penelitian dilakukan di SMA 
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Negeri 1 Banyumas dengan populasi kelas XI tahun ajaran 2019/2020. 
Pengambilan sampel meliputi 1 kelas yang menggunakan model 
accelerated learning pendekatan inferentialism dan 1 kelas menggunakan 
pembelajaran biasa. Subjek diambil 2 orang menggunakan jenis purposive 
sampling berdasarkan studi pendahuluan yang terdiri atas 1 orang 
berkemampuan tinggi dan 1 orang berkemampuan rendah. 

Teknik pengumpulan data kuantitatif menggunakan tes kemampuan 
berpikir matematis tingkat tinggi, lembar validasi dan lembar observasi. 
sedangkan teknik pengumpulan data kualitatif menggununakan 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif menggunakan uji 
normalitas, homogenitas, proporsi, dan rata-rata. Sedangkan analisis data 
kualitatif menggunakan reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan 
dan verifikasi data. 

 

C. Temuan dan Pembahasan  
Temuan hasil penelitian menunjukan perangkat pembelajaran model 

accelerated learning pendekatan inferentialism dan instrumen penelitian 
yang meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja 
siswa dan tes kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Adapun hasil 
validasi ditunjukan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat Pembelajaran Skor Kategori 

Silabus 
RPP 
LKS 
Tes Kemampuan Berpikir Matematis 
Tingkat Tinggi 

4,29 
4,49 
4,36 
4,41 

Sangat Baik 
Sangat Baik 
Sangat Baik 
Sangat Baik 

 
Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata perolehan skor 

perangkat pembelajaran adalah 4.38 dengan kategori sangat baik, 
sehingga perangkat pembelajaran layak digunakan untuk penelitian.  

Hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 
pembelajaran dengan model accelerated learning pendekatan 
inferentialism oleh obsever ditunjukan pada tabel 2 dan tabel 3 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Oleh Obsever 

Pertemuan Skor Persentase Interpretasi 

Pertama 
Kedua 
Ketiga 
Keempat 

55 
62 
63 
65 

68,75% 
77,5% 

78,75% 
81,25% 

Sangat Baik 
Sangat Baik 
Sangat Baik 
Sangat Baik 
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Oleh Obsever 

Pertemuan Skor Persentase Interpretasi 

Pertama 
Kedua 
Ketiga 
Keempat 

51 
58 
58 
63 

63,75% 
72,5% 
72,5% 

78,75% 

Cukup Baik 
Cukup Baik 
Cukup Baik 
Sangat Baik 

 
Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 bahwa hasil observasi aktivitas guru 

memperoleh rata-rata presentase 76,56 dengan interpretasi sangat baik 
sedangkan hasil observasi aktivitas siswa oleh obsever memperoleh rata-
rata presentase 71,87% dengan interpretasi cukup baik. Pada setiap 
pertemuan, aktivitas guru semakin meningkat yang berakibat pada 
pelaksanaan pembelajaran semakin baik pula. Selain itu, aktivitas siswa 
dengan model accelerated learning pendekatan Inferentialism 
memberikan penilaian cukup baik untuk 4 pertemuan yang dilaksanakan 
disekolah. Selain itu, aktivitas siswa juga semakin meningkat yang 
berakibat pada pelaksanaan pembelajaran semakin baik pula.  

Dari hasil tes akhir kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
setelah dilakukan pembelajaran dengan accelerated learning pendekatan 
inferentialism, diperoleh bahwa data tes akhir kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal degnan nilai sig = 0.367 dan nilai homogenitasnya adalah 0.55, 
sehingga data tes akhir kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
siswa memiliki varians yang sama. Adapun Uji ketuntasan individual 
menggunakan One Sample T-Test. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 
4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Ketuntasan Individual 

𝒙 n s 𝝁𝟎 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

73,84 36 6,57 0,75 1,69 2,95 

 
Kriteria pengujiannya adalah tolak 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡1−𝛼, dengan 

𝑡1−𝛼 didapat dari daftar distribusi student t dengan peluang (1 − 𝛼) dan 
dk = (n -1). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,95 

sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69 sehingga  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh karena itu, H0 

ditolak yang artinya rata-rata kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinggi siswa pada kelas model accelerated learning pendekatan 
inferentialism mencapai batas tuntas aktual. Adapun uji ketuntasan 
klasikal menggunaan uji z. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 5 
berikut. 
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Tabel 5. Hasil Uji Ketuntasan Klasikal 

x n 𝝅𝟎 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒁𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

34 36 0,75 1,64 2,95 

 
Hasil uji kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa dengan 

model accelerated learning pendekatan inferentialism menunjukan bahwa 
34 dari 36 siswa tuntas. Kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak jika 𝑧 ≥
𝑧(0,5−𝛼), dengan 𝑧(0,5−𝛼) didapat dari daftar distribusi normal baku 

dengan peluang (0,5 − 𝛼). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai  
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,95 sedangkan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64 sehingga  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh 

karena itu, H0 ditolak yang artinya proporsi siswa pada kelas model 
accelerated learning pendekatan inferentialism yang mendapat nilai 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi mencapai batas tuntas 
aktual melampaui 75%. Adapun hasil uji beda proporsi disajikan pada 
Tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Beda Proporsi 

𝝅𝟏 𝝅𝟐 𝒏𝟏 𝒏𝟐 p q 𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒁𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

0,94 0,55 36 36 0,75 0,25 34 20 1,64 3,81 

 
Hasil uji kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa dengan 

model accelerated learning pendekatan inferentialism menunjukan bahwa 
banyaknya siswa yang tuntas adalah 34 sedangkan siswa dengan model 
discovery learning menunjukan bahwa banyaknya siswa yang tuntas 
adalah 20. Kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak jika 𝑧 ≥ 𝑧(0,5−𝛼), 

dengan 𝑧(0,5−𝛼) didapat dari daftar distribusi normal baku dengan peluang 

(0,5 − 𝛼). Berdasarkan hasil perhitungan uji proporsi kelas eskperimen 
dan kelas kontrol diperoleh nilai  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,81 sedangkan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64 

sehingga  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh karena itu, H0 ditolak yang artinya 

proporsi kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa dengan 
model accelerated learning pendekatan inferentialism lebih dari proporsi 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa dengan pembelajaran 
discovery learning. Adapun hasil uji beda rata-rata disajikan pada Tabel 7 
berikut. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Beda Rata-rata 

𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒏𝟏 𝒏𝟐 𝒔𝟏
𝟐 𝒔𝟐

𝟐 𝒏𝟏+ 𝒏𝟐-2 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

73,84 67,59 36 36 43,26 108,25 70 1,69 3,05 

 

Hasil rata-rata kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa 
pada kelas dengan model accelerated learning pendekatan inferentialism 
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adalah 73,84 dan rata-rata kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
siswa pada kelas dengan model discovery learning adalah 67,59. Kriteria 
pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝑡′ ≥ 𝑡(1−𝛼), dengan 𝑡(1−𝛼) diperoleh dari 

tabel t dimana peluang untuk penggunaan daftar distribusi t adalah (1- 𝛼) 
sedangkan derajat kebebasanya masing masing (𝑛1-1) dan (𝑛2-1). 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,05 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

1,69 sehingga  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh karena itu, H0 ditolak yang artinya 

rata-rata kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa pada kelas 
dengan model accelerated learning pendekatan inferentialism lebih baik 
dari pada rata - rata kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa 
pada kelas dengan model discovery learning.  

Model accelerated learning pendekatan inferentialism efektif 
terhadap kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dalam penelitian 
ini disebabkan karena beberapa faktor berikut: (1) model accelerated 
learning pendekatan inferentialism melatih kecerdasan dan pola pikir 
siswa dalam menyelesaikan masalah sesuai representasi yang 
diperolehnya. Hal ini terlihat ketika siswa mampu mengubah variabel yang 
ada pada soal menjadi bentuk huruf untuk mempermudah penyelesaian. 
(2) melalui model accelerated learning pendekatan inferentialism siswa 
dilatih memicu memori yang melibatkan indra pendengaran, penglihatan, 
berbicara, dan bekerja serta emosi yang positif. Hal ini terlihat ketika 
siswa mengolah informasi yang diperolehnya sebagai contoh adalah 
ketika siswa mengerjakan soal nilai maksimum, maka akan dibuatkan 
model matematika terlebih dahulu dari angka - angka yang tertera dalam 
soal dan membentuk representasi lain yaitu dalam bentuk tabel untuk 
mempermudah dalam membuat model matematika yang selanjutnya 
dicari daerah penyelesaian dan titik uji kemudian diujikan setiap titik uji ke 
fungsi tujuan untuk memperoleh nilai maksimal. (3) model accelerated 
learning pendekatan inferentialism membuat siswa antusias dan tidak 
bosan karena dalam pembelajaran siswa berkelompok untuk 
mendiskusikan permasalahan yang diberikan dilanjutkan tanya jawab 
yang kemudian mempresentasikan hasil diskusi dan saling sanggah antar 
kelompok untuk mempertahankan pendapatnya. 

Menurut Retnawati (2016) pemanfaatan perangkat pembelajaran 
berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi siswa. Perangkat pembelajaran model 
accelerated learning pendekatan inferentialism salah satunya adalah LKS 
yang didalamnya termuat masalah yang harus dikerjakan siswa sehingga 
model accelerated learning pendekatan inferentialism juga efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa. Selain 
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itu, menurut Sumarni (2015) siswa yang memperoleh model 
pembelajaran baru mendapatkan peningkatan keterampilan dalam 
berpikir. Pembelajaran dengan model accelerated learning pendekatan 
inferentialism pada penelitian ini termasuk dalam model yang belum 
diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sebelumnya, 
pada kegiatan belajar mengajar guru lebih mengimplementasikan model 
discovery learning sehingga siswa memiliki peningkatan keterampilan 
dalam berpikir. Hal ini juga didukung rata-rata kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi siswa yang menerima pembelajaran dengan 
model accelerated learning pendekatan inferentialism lebih dari 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dengan pembelarajan 
discovery learning. 

Menurut Gunawan (2017) perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran menjadikan proses belajar 
mengajar aktif dan meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini menunjukan 
bahwa tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran 
dengan model accelerated learning pendekatan inferentialism menjadikan 
siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar sebagai contoh siswa ikut 
berpartisipasi dalam mengeluarkan pendapat ketika siswa lain 
mempresentasikan hasil diskusi. Selain itu, menurut In’am (2017) salah 
satu efektivitas model pembelajaran adalah aspek prestasi belajar siswa. 
Menurut Widoretno dan Dwiastuti (2019) perubahan kualitas pertanyaan 
dan pernyataan guru dapat mengubah kualitas jawaban siswa serta 
mempengaruhi kualitas pembelajaran dikarenakan memfasilitasi 
pemikiran siswa. Kegiatan belajar mengajar melalui model accelerated 
learning pendekatan inferentialism guru sebagai fasilitator memancing 
siswa untuk bertanya dan memberikan umpan balik melalui pernyataan 
maupun jawaban sesuai konteks sehingga secara tidak langsung kegiatan 
tersebut mempengaruhi kualitas pembelajaran 

Deskripsi kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa 
dilakukan berdasarkan tes akhir kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinggi siswa. Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi lisan siswa 
dilihat berdasarkan observasi peneliti ketika pembelajaran dengan model 
accelerated learning pendekatan inferentialism berlangsung dan proses 
wawancara. Hasil tes awal kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
pada subjek T1 menunjukan perolehan nilai 66,67, sedangkan hasil tes 
akhir kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi pada subjek T1 
menunjukan perolehan nilai 87,5. Hal ini menunjukan bahwa model 
accelerated learning pendekatan inferentialism meningkatkan 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi untuk subjek T1. Adapun 
jawaban subjek T1 disajikan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Hasil penyelesaian subjek T1 

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa subjek T1 mampu memenuhi 

indikator C6 (Mengkreasi) yaitu mampu (1) membuat cara pandang baru, 
(2) merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, dan (3) 
mengorganisasikan bagian-bagian menjadi struktur baru. Subjek T1 
mampu memenuhi indikator C5 (Mengevaluasi) yaitu (1) memberikan 
penilaian terhadap solusi dengan menggunakan kriteria yang cocok untuk 
memastikan nilai efektifitasnya, (2) melakukan pengujian, (3) menerima 
atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 
Sedangkan untuk indikator C4 (menganalisis) subjek T1 mampu yaitu (1) 
mengidentifkasi atau merumuskan pertaanyaan, tetapi kurang mampu 
dalam (2) menganalisis informasi yang masuk dan menstrukturkan 
informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola, dan (3) 
mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari skenario.  

Hasil tes awal kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi pada 
subjek T2 menunjukan perolehan nilai 66.67, sedangkan hasil tes akhir 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi pada subjek T2 menunjukan 
perolehan nilai 79. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan 
model accelerated learning pendekatan inferentialism meningkatkan 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi untuk subjek T2. Adapun 
jawaban subjek T2 disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Hasil penyelesaian subjek T2 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa subjek T2 mampu memenuhi 
indikator C6 (Mengkreasi) yaitu kurang mampu (1) membuat cara 
pandang baru, (2) merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, 
dan (3) mengorganisasikan bagian-bagian menjadi struktur baru. Subjek 
T2 mampu memenuhi indikator C5 (Mengevaluasi) yaitu (1) memberikan 
penilaian terhadap solusi dengan menggunakan kriteria yang cocok untuk 
memastikan nilai efektifitasnya, (2) melakukan pengujian, (3) menerima 
atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 
Sedangkan untuk indikator C4 (menganalisis) subjek T2 kurang mampu (1) 
mengidentifkasi atau merumuskan pertaanyaan, dan kurang mampu 
dalam (2) menganalisis informasi yang masuk dan menstrukturkan 
informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola, tetapi 
mampu (3) mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari 
skenario.  

Menurut Kurniati et al., (2016) siswa dengan skor yang tinggi mampu 
mengidentifikasi ide utama, memiliki kemampuan analisis cukup baik, 
kemampuan evaluasi yang cukup baik dan kemampuan kreasi yang cukup 
baik dengan menuliskan jawaban dan alasan yang cukup jelas, sedangkan 
siswa dengan skor yang rendah kurang mampu mengidentifikasi ide 
utama, kemampuan analisis kurang baik, kemampuan evaluasi yang 
kurang baik pula dan kemampuan kreasi yang kurang baik. Menurut 
Tambunan dan Naibaho (2019) kemampuan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dapat mempengaruhi pembentukan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
melalui model accelerated learning pendekatan inferentialism. 

 

D. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tahap persiapan pembelajaran, dapat 

dilihat dari hasil validasi ahli terhadap silabus, RPP, LKS, dan tes 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan mendapatkan hasil 
valid. Tahap pelaksanaan pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran 
dilihat dari aktivitas guru dan aktifitas siswa dalam pembelajaran model 
accelerated learning pedekatan inferentialism yang memperoleh rata-rata 
aktifitas guru berkriteria sangat baik dan rata-rata aktivitas siswa 
berkriteria cukup baik. Tahap evaluasi pembelajaran, pengujian efektifitas 
pembelajaran menunjukan keefektifan pembelajaran accelerated learning 
pedekatan inferentialism. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan dengan model accelerated learning pedekatan inferentialism 
bekualitas.  

Subjek T1 maupun subjek T2 memiliki peningkatan skor dimana 
pembelajaran dengan model accelerated learning pedekatan 
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inferentialism meningkatkan kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinggi siswa tetapi subjek memiliki perbedaan dalam menjawab soal. 
Subjek T1 mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir matematis 
tingkat tinggi atau high order thingking skill yaitu C6 (Mengkreasi), dan C5 
(Mengevaluasi) sedangkan untuk indikator C4 (menganalisis) subjek T1 
kurang mampu dalam. menganalisis informasi yang masuk dan 
menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk 
mengenali pola. Subjek T2 belum mampu memenuhi indikator C6 
(Mengkreasi) yaitu kurang mampu membuat cara pandang baru tetai 
Subjek T2 mampu memenuhi indikator C5 (Mengevaluasi) dan indikator 
C4 (Menganalisis) subjek T2 kurang mampu mengidentifkasi atau 
merumuskan pertaanyaan, dan kurang mampu menganalisis informasi 
yang masuk dan menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih 
kecil untuk mengenali pola. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan model 
pembelajaran yang lain maupun dengan menggunakan pendekatan yang 
lain tetapi relevan dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi siswa. 
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